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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Penyakit menular dari hewan ke manusia, memang bukanlah masalah yang baru. Virus Anthrax merupakan salah satu penyakit yang sudah lama sekali diketahui manusia. Keresahan masyarakat akan penyakit yang menular dari hewan ke manusia selalu menjadi masalah yang tidak pernah berhenti. Bahkan akhir – akhir ini, masyarakat Indonesia sedang diresahkan dengan virus Flu burung (Avian influenza) yang telah menjatuhkan korban jiwa manusia. Dinas kesehatan pemerintah Indonesia masih mengalami hambatan dalam menangani kasus Flu burung secara cepat. Disamping faktor teknologi, masih banyak masyarakat yang lalai atau kurang waspada akan gejala dini penyakit Flu burung tersebut. Oleh karena itu, dengan terbentuknya sistem ini, diharapkan dapat menambah peningkatan teknologi di Indonesia yang dapat digunakan masyarakat untuk mengetahui gejala - gejala penyakit yang ditularkan oleh berbagai jenis binatang yang umumnya ada di lingkungan tinggal manusia dan selanjutnya dapat mencegah penularan penyakit - penyakit tersebut, khususnya penularan pada manusia.
Intelegensi buatan atau Artificial Intelligence merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan oleh manusia. Makin pesatnya perkembangan teknologi menyebabkan adanya perkembangan dan perluasan lingkup yang membutuhkan kehadiran kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan itu sendiri dimunculkan oleh seorang professor dari Massachusetts Institute of Technology yang bernama John McCarthy pada tahun 1956.

Sistem pakar merupakan satu sistem yang dibentuk sebagai pangkalan pengetahuan. Sistem pakar adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan bantuan bahasa pemrograman tertentu untuk dapat menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh para ahli. Dengan demikian komputer akan memiliki keahlian yang dimiliki oleh pakar. Sistem pakar sendiri dapat diimplementasikan ke dalam berbagai bidang, misalnya kedokteran, industri elektronik dan lain sebagainya. Pada bidang kedokteran dapat digunakan untuk mendiagnosa berbagai macam penyakit yang umumnya muncul pada lingkungan tinggal manusia tanpa melalui konsultasi kepada dokter.
1.2 Maksud


Maksud dari penulisan skripsi yang berjudul “Sistem Berbasis Pengetahuan Tentang Diagnosa Penyakit Menular dari Hewan ke Manusia” adalah untuk menghasilkan sebuah prototipe sistem berbasis pengetahuan yang dapat  diimplementasikan untuk mendiagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia.
1.3 Tujuan

 Pembuatan sistem ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah prototipe sistem berbasis pengetahuan yang dapat diimplementasikan untuk mendiagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia (Zoonosis), terutama hewan yang berada di lingkungan tinggal manusia. Sistem ini dapat digunakan oleh tenaga ahli yaitu dokter, khususnya dokter yang telah menangani kasus penyakit menular dari hewan ke manusia agar dapat menangani pasiennya dengan lebih cepat. 
1.4 Pokok Masalah

Kelompok penyakit menular pada hewan yang dapat ditularkan kepada manusia disebut Zoonosis. Peningkatan penyakit Zoonosis di Indonesia sangat tinggi, terutama yang sedang mewabah saat ini adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang berasal dari unggas, yaitu virus Flu Burung (Avian Influenza). Dan sudah banyak korban yang meninggal akibat virus ini. Selain itu, Rabies dan Anthrax di Indonesia juga memerlukan perhatian tersendiri karena telah terbukti banyak menimbulkan korban pada hewan maupun manusia. 
1.5 Batasan Masalah

Sistem ini akan membahas beberapa penyakit menular dari hewan ke manusia terutama yang terjadi di Indonesia. Pada skripsi ini hanya membahas penyakit Zoonosis oleh hewan ternak dan hewan peliharaan yaitu unggas, anjing, sapi, babi, tikus, kambing, domba, kucing, kerbau dan kuda. Penyakit yang akan di diagnosa melalui sistem ini adalah :

a) Anthrax
b) Flu burung (Avian influenza)

c) Gila anjing (Rabies)

d) Tubercullosis paru - paru
e) Bartonellosis 
f) Brucellosis

g) Leptospirosis 
h) Listeriosis

i) Psittacosis 
j) Demam Q (Q fever)

k) Salmonellosis

l) Ringworm (Dermatofitosis)
m) Balantidiosis

n) Toxoplasmosis

o) Sparganosis.

Sistem ini akan mendiagnosa pada masing - masing penyakit berdasarkan gejala - gejala yang telah ada, dengan gejala awal yaitu demam. Apabila gejala yang dimasukkan tidak memenuhi suatu penyakit maka akan ada pemberitahuan bahwa penyakit Zoonosis tidak terdiagnosa. Selain itu juga terdapat sedikit pengetahuan tentang pencegahan dan pengobatannya. Sistem ini juga terdapat fasilitas untuk menambah pengetahuan, dimana menu menambah pengetahuan hanya dapat dilakukan oleh pakar yang mengetahui nama dan password untuk masuk ke halaman menambah pengetahuan. Untuk mendiagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia, sistem ini mengacu dari buku yang berjudul ” Zoonosis Penyakit Menular dari Hewan ke Manusia ” oleh Suharsono pada tahun 2002. Program ini dibuat dengan bahasa Borland Turbo Prolog 2.0.
1.6 Sistematika
Sistematika dari penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

BAB I      : PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, maksud, tujuan, pokok masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II      :  LANDASAN TEORI

Bab  ini membahas mengenai teori kecerdasan buatan, teori sistem pakar, mengenai bahasa pemrograman Turbo Prolog dan pengetahuan tentang beberapa penyakit menular dari hewan ke manusia.
BAB III      :  ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai tabel keputusan, membuat representasi pengetahuan, pohon pengambilan keputusan, perancangan dialog, sistem pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak.
BAB IV      :  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan lebih lanjut mengenai gambaran umum program aplikasi tentang diagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia, pembahasan program yang berisi hasil implementasi.
BAB V      :  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan, kelebihan, kekurangan dan saran yang berhubungan dengan karya tulis.
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